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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the ability of junior high school science teachers in Palembang in
developing learning tools based on critical thinking skills. The research subjects were 26 teachers. The research
method used in this research was quantitative descriptive. The results of the questionnaire showed that as many
as 96% of junior high school science teachers had implemented the 2013 curriculum in learning. There were
62% of science teachers stated that they had never participated in training in the preparation of learning tools
(RPP, LKPD, and teaching materials) based on critical thinking skills. The results of this study showed a pretest
score of 53.33 on average and of 79.17 for the posttest on average. This result shows that there has been an
increase in the results of the training given.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan guru IPA SMP di Kota Palembang dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis. Subjek penelitian adalah 26 orang guru. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil angket menunjukkan bahwa
sebanyak 96% guru IPA SMP telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Sebanyak 62% guru IPA
menyatakan tidak pernah mengikuti pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran (RPP, LKPD, dan bahan
ajar) berbasis keterampilan berpikir kritis. Dari hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata prefest 53.33 dan nilai
rata-rata posttest 79.17. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil pelatihan yang diberikan kepada
peserta pelatihan.

Kata kunci: Profil guru IPA, perangkat pembelajaran, keterampilan berpikir kritis

PENDAHULUAN

Setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu, karena itu, profesi guru
harus dihargai dan dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pendidikan bermutu hanya akan
diperoleh melalui proses pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru yang profesional dan
mempunyai komitmen terhadap mutu. Mengajar menjadi sebuah profesi ketika guru mempraktikkan
pembelajaran dengan pengetahuan dasar umum dan menggunakan pengetahuannya untuk praktek
mengajar yang efektif (National Science Teachers Association, 2003). Guru sebagai tenaga
profesional mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi

pendidikan 2025 yaitu menciptakan insan Indonesia cerdas dan kompetitif.
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Menurut (Hanuscin & Lee, 2009) tugas guru adalah membantu siswa memahami fakta, konsep,
dan prinsip sains dan mengembangkan keterampilan proses serta kemampuan inkuiri. Tujuan penting
lain dari pengajaran sains adalah memahami hakikat sains berupa cakupan sains dan bagaimana sains
bekerja. Hakikat sains secara epistemologi dan sosiologi sains, menyatakan bahwa sains adalah cara
untuk mencari tahu (a way of knowing), atau nilai-nilai, kepercayaan yang melekat dalam
pengetahuan ilmiah dan pengembangannya (Lederman, 1992)

Rendahnya kemampuan guru sains tidak terlepas dari proses penyiapan guru itu sendiri oleh
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) (Pujani, Liliasari, & Herdiwijaya, 2011).
Sebagaimana dinyatakan oleh (McDermott, 1990) bahwa salah satu faktor penting yang
mempengaruhi rendahnya kinerja pendidikan sains adalah kurangnya guru-guru yang dipersiapkan
dengan baik. Dalam rangka menyiapkan siswa menjadi masyarakat yang memiliki literasi sains, guru
sains juga harus dipersiapkan dengan baik. Karena sains memiliki dasar pengetahuan yang cepat
berubah dan memperluas relevansinya pada permasalahan sosial, guru perlu terus diberikan
kesempatan untuk membangun pemahaman dan kemampuan mereka serta harus terus up to date
terhadap permasalahan sains yang perlu diketahui siswa (National Research Council, 1996).

Berpikir merupakan suatu proses kognisi, suatu aktivitas mental untuk memperoleh suatu
pengetahuan. Berdasarkan prosesnya berpikir dikelompokkan ke dalam berpikir dasar (berpikir
rasional) dan berpikir kompleks (berpikir tingkat tinggi). Berpikir dasar meliputi menghafal,
membayangkan, mengelompokkan menggeneralisasi, membandingkan, mengevaluasi, menganalisis,
menyintesis, mendeduksi dan menyimpulkan. Sedangkan proses berpikir kompleks terdiri dari empat
macam Yyaitu pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif
(Liliasari, 2005).

Tujuan pendidikan sains adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Bailin,
2002). Tujuan ini sejalan dengan pendapat National Research Council (1999) yang menyatakan
bahwa pembelajaran harus membangun hubungan antar konsep, menerapkan kerangka kerja yang
tepat untuk pemecahan masalah, dan menarik kesimpulan secara kritis. Keterampilan berpikir kritis
dianggap sebagai salah satu keterampilan esensial yang berpengaruh langsung terhadap kesuksesan
akademik dan profesional (Bassham & Wallace, 2013). Namun pada kenyataannya, pembelajaran di
sebagian besar sekolah cenderung menekankan kepada keterampilan berpikir tingkat rendah (Bassham
& Wallace, 2013).

Perkembangan dunia pendidikan saat ini mengarah pada proses pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered), dimana siswa belajar untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri.
Orientasi pembelajaran telah bergeser dari yang semula pada hasil ke proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered) akan sulit untuk membantu dalam

mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi termasuk berpikir kritis.
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Hasil studi oleh Marlina, Liliasari, Tjasyono, & Hendayana (2016, 2017) menemukan guru
SMP yang mengajar IPA di kota Palembang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda.
Hal ini menyebabkan terjadinya mismatch baik ditinjau dari kualifikasi guru maupun dari penguasaan
materi. Dengan demikian perlu dilakukan diklat penyusunan perangkat pembelajaran Fisika berbasis

keterampilan berpikir kritis bagi guru IPA SMP Kota Palembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Subjek penelitian adalah 26 orang guru IPA
SMP di Kota Palembang. Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan secara purposive sampling.
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Instrumen pengumpulan data
adalah lembar observasi, angket, dan tes. Analisis data kuantitatif menggunakan statistik inferensial.
Perbedaan tes awal dan tes akhir dihitung dengan rumus yang dikembangkan oleh Hake (1998, 2002).
Kategori gain ternormalisasi <g> menurut Hake (1998) dapat dilihat pada Tabel 1.

. Spost—S:
%N — gain = 22=—P x100%
Smax_spre

% N-gain : persentase gain ternormalisasi,
Spost : skor tes akhir

Spre © skor tes awal

Siax : skor maksimum

Tabel 1. Kategori Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Pemahaman Guru dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berbasis

Keterampilan Berpikir Kritis

Studi ini merupakan training need assessment (TNA), dengan tujuan memahami apa yang sudah
diketahui dan dipikirkan oleh guru, sehingga peneliti dapat menentukan jenis produk pendidikan dan
layanan yang diperlukan. Tujuan lain dari studi ini adalah memahami apa yang dapat dilakukan
peneliti dalam menghasilkan produk penelitian sehingga lebih mudah diakses, diterima, dan
bermanfaat. Kegiatan identifikasi kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner untuk
menggali: a) latar belakang pendidikan guru IPA di kota Palemban; b) kemampuan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran Fisika berbasis keterampilan berpikir kritis; dan c)

Guru IPA SMP sebagai responden memiliki perbedaan, baik berdasarkan latar belakang
pendidikan, maupun lamanya mengajar [PA. Latar belakang pendidikan responden terdiri dari

Pendidikan Fisika (19%), Pendidikan Biologi (69%), Pendidikan matematika (4%), Teknik Elektro
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(4%), dan Kimia Murni (4%). Lama mengajar sebagian besar guru [PA SMP dapat dilihat pada
Gambar 1. Adapun pengalaman guru dalam mengikuti diklat penyusunan perangkat pembelajaran
berbasis keterampilan berpikir kritis hanya sebanyak 38% menyatakan pernah mengikuti, sedangkan

sebanyak 62% belum pernah mengikuti diklat.
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Gambar 1. Lama Mengajar Guru IPA SMP Kota Palembang.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru IPA, mereka menyatakan belum benar-benar
menguasai pengetahuan dan pemahaman materi Fisika. Guru belum mampu menjelaskan dengan
tepat materi apa saja yang terlebih dahulu harus dikuasai siswa sebelum melanjutkan ke materi yang
lebih sulit. Guru yang berlatar belakang selain Pendidikan Fisika mengajarkan materi Fisika hanya
pada materi yang mereka kuasai, walaupun pengalaman mengajarnya rata-rata di atas tujuh tahun.

Kekurangan lain yang masih dialami guru adalah belum mengetahui cara mendesain perangkat
pembelajaran IPA Fisika berbasis keterampilan berpikir kritis seperti RPP, LKPD, dan bahan ajar
secara sistematis. Mereka belum dapat mengungkapkan pertimbangan yang tepat dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis. Beberapa guru mengajukan
pertimbangannya tetapi masih bersifat umum, misalnya ketersediaan media, pengalaman lapangan,

dan tingkat kebutuhan siswa.

Penyusunan Perangkat Pembelajaran Fisika oleh Guru

Peneliti menjelaskan langkah-langkah yang harus dipahami oleh guru sebelum bekerja secara
berkelompok dalam menyusun perangkat pembelajaran Fisika yang meliputi RPP, LKPD, dan bahan
ajar berbasis keterampilan berpikir kritis. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti
melakukan observasi, dokumentasi, bimbingan, dan diskusi dengan mereka. Perangkat pembelajaran
Fisika yang telah disusun, selanjutnya dipaparkan oleh masing-masing perwakilan setiap kelompok
dan didiskusikan bersama dengan kelompok yang lain. Pada sesi diskusi dan tanya jawab masing-
masing kelompok memberikan pertanyaan, saran atau masukan terhadap perangkat pembelajaran
yang telah dibuat oleh kelompok lain, sebagai pertimbangan dalam merevisi perangkat pembelajaran

tersebut.
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Analisis Kemampuan Guru dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Data kemampuan guru IPA SMP mendesain perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
berpikir kritis diperoleh dari pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Data pretest dan posttest guru
disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang diperoleh sebelum dan
setelah diberikan perlakuan sebesar 25.84. Nilai Gain yang diperoleh sebesar 25.84 dan N-Gain rata-
rata 0.52 termasuk dalam kategori sedang (Hake, 1998). Tampak bahwa rata-rata pretest penguasaan
konsep guru (53,33) lebih rendah dari pada posttest (79,71), yang dapat diartikan bahwa diklat
berpengaruh terhadap penguasaan konsep guru.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Guru IPA SMP

Jumlah Peserta Rata-rata Gain N-Gain
Pretest 26 53.33
Posttest 26 79.17 25.84 0.52

KESIMPULAN

Hasil kuesioner analisis kebutuhan terhadap guru IPA SMP sebanyak 96% menyatakan telah
menerapkan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran sedangkan 4% belum melaksanakan Kurikulum
2013. Guru IPA yang menyatakan tidak pernah mengikuti pelatihan penyusunan perangkat
pembelajaran (RPP, LKPD, dan bahan ajar) berbasis keterampilan berpikir kritis sebanyak 62%
sedangkan 38% menyatakan pernah. Dari hasil kegiatan pelatihan yang telah dilakukan didapatkan
hasil pretest dengan nilai rata-rata 53.33 dan posttest diperoleh nilai rata-rata 79.17. Kemudian untuk
nilai Gain 25.84 dan N-Gain rata-rata 0.52 (kategori sedang). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan yang berarti adanya peningkatan hasil

pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan.
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